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ABSTRAK

Perlakuan diskriminasi terhadap penyandang difabel masih banyak
ditemukan. Masyarakat mayoritas memandang difabel dengan ketidakmampuan
yang mendiskreditkan difabel, serta pandangan masyarakat terhadap difabel masih
banyak berpusat pada mengasihani bukan berbasis hak.Kasus ini masih sering
terjadi di kalangan masyarakat pada umumnya.

Paradigma lama kiranya perlu diubah dengan merujuk pada hadis-hadis
salah satunya adalah dengan fokus melihat hadis hadis dalam Sahih al-Bukhari
dan Sahih Muslim, serta melihat penafsiran mufasir sebagai sumber yang
menjunjung tinggi kesetaraan manusia baik dari kaum difabel maupun non
difabel. Skripsi ini berjudul “Difabel dalam Tinjaun Sahih al-Bukhari dan Sahih
Mouslim” dengan hanya memfokuskan mencari hadis-hadis yang berkaitan dengan
difabel dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim saja.

Adapun fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah menjawab rumusan
masalah yaitu: pertama, menemukan suatu pemahaman posisi kaum difabel pada
masa Rasulullah dalam lingkungan sosial menurut tinjauan hadis Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim. Kedua: mengetahui hak-hak kaum difabel dalam
masyarakat menurut tinjauan hadis Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang berdasarkan kajian pustaka (/ibrary research). Dengan
bersumber kitab-kitab hadis yang telah terhimpun dalam Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim, serta berbagai karya ilmiah yang berhuhungan dengan
permasalahan yang di angkat. Untuk menganalisis data, penulis menggunakan
metode deskriptif-analitik. Sedangkan metode yang digunakan dalam
menganalisis hadis adalah metode Ma ani al-Hadis yang ditawarkan oleh Yusuf
al-Qaradhawi, dengan langkah yang digunakan pada metode ini penulis hanya
mengambil 5 langkah dari 8 langkah tersebut.

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peran atau posisi
kaum difabel pada masa Nabi adalah sangat istimewa sedangkan peran difabel
dikalangan masyarakat ialah setara dengan manusia normal pada umumnya,
karena Islam sendiri memandang bahwa manusia semuanya sama yang
membedakannya hanyalah akalnya, kaum difabel juga mempunyai hak atas
dirinya yaitu hak mendapatkan perlakuan manusiawi dan layanan fasilitas

terutama fasilitas dalam beribadah, sebagaimana terdapat dalam surah (an-Nur
{24} :61)

Kata kuci: Difabel, hak, dan posisi difabel
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apa vyang Kkita pikirkan tentang difabel atau penyandang
disabilitas? Barangkali kita akan mengimajinasikan seseorang dengan
suatu kekurangan, entah itu fisiknya maupun mentalnya. Pada Undang-
undang No 19 tahun 2011 disebutkan bahwa penyandang disabilitas adalah
orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik
dalam jangka waktu yang lama.! Namun penilaian kita pada kata “difabel”
sudah melekat identitas manusia cacat, sehingga tak jarang akan berujung
pada persepsi dan tindakan yang diskriminatif. Keberadaan difabel, yang
dalam hal ini mereka yang dikatakan “kekurangan” sesuatu dalam dirinya
telah dianggap buruk, bahkan oleh lingkungan dimana mereka besar dan
menikmati hari-harinya.

Sikap diskriminatif tersebut tak hanya berlangsung sementara dan
berhenti pada saat itu juga, namun terus berlanjut sampai sekarang oleh
mereka yang dikatakan normal dan sikap tersebut masih terlihat dominan

dalam masyarakat kita. Pemahaman negatif tentang disabilitas antara lain

! Bta Yuni Lestari (dkk.), “Pemenuhan Hak Bagi Penyandang Disabilitas Di
Kabupaten Semarang Melalui Implementasi Convention On The Rights Of Persons With
Disabillities (CPRD) Dalam Bidang Pendidikan”, INTEGRALISTIK, XXVIII, Januari-
Juni 2017, him. 1-2



berakar dari pola pikir pada masyarakat yang didominasi konsep
normalitas.? Apapun alasan dari seseorang yang dikatakan normal, jika
telah menghina dan bersikap tidak pantas pada penyandang disabilitas
maka perbuatannya tidak dapat dibenarkan.

Dalam berbagai kasus, panyandang disabilitas kerap disudutkan,
misalnya penolakan Bupati Solok Selatan terhadap dokter gigi Romi
Syofpa Ismael yang ditolak menjadi ASN setahun yang lalu, karena
dianggap tidak memenuhi kriteria umum lantaran menyandang disabilitas.®
Hal tersebut pun mengundang kecaman dari sejumlah kalangan. Sebab
dari seleksi ASN yang penulis pikir diskriminatif tersebut, justru semakin
memperkeruh suasana dan membuat penyandang disabilitas lain semakin
ciut karena sikap tak pantas tersebut ditunjukkan oleh pejabat publik yang
berkedudukan sebagai bupati. Penyandang disabilitas masih sangat jauh
dari kata adil, masih banyak penyandang disabilitas yang mendapatkan
diskriminasi terkait dengan pemenuhan hak, pendidikan, pekerjaan,
fasilitas publik seperti transportasi, tempat ibadah, tempat hiburan, serta
kedudukan yang sama di muka hukum. Kesadaran akan penting dan
utamanya hak-hak penyandang disabilitas belum sepenuhnya terbangun

baik dilingkungan masyarakat Kita.

2 Dini Widinarsih, “Penyandang Disabilitas Di Indonesia: Perkembangan
Istilah dan Definisi”, Jurnal IImu Kesejahteraan Sosial, XX, Oktober 2019, him. 128.

8 Kasus drg Romi: Bukti Komitmen Pemerintah Lemah kepada Disabilitas”
dalam www.tirto.id, diakses pada Tanggal 08 April 2020.
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Dalam Islam sendiri, baik disebutkan dalam Al-Qur’an maupun
Hadis, seseorang tidak pernah dianggap tidak normal karena fisiknya,
namun seseorang akan dinilai kualitasnya karena bertakwa atau tidaknya
orang tersebut pada Allah SWT. Juga penyandang disabilitas, mereka tetap
punya hak yang sama seperti manusia pada umumnya karena pada
dasarnya Islam hadir untuk menjamin kesetaraan hak antar manusia. Hak
untuk mendapatkan fasilitas kesehatan, menuntut ilmu, mendapatkan
pekerjaan yang layak, termasuk hak politik mereka sebagai warga negara
serta hak lainnya yang melekat dalam diri seorang manusia.

Al-Qur’an dengan jelas merombak perlakuan diskriminatif
masyarakat Arab yang makan secara terpisah dari orang pincang, sakit dan
buta. Pada Surah An-Nur (24): 61, yang berbunyi:
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Artinya:

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang sakit,
dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka)
dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-
ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, dirumah
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang perempuan,
dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu.
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau



sendirian. Maka apabila kamu memasuki (satu rumah dari) rumah-
rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan
dari sisi Allah, yang diberi berkat laki baik. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-(Nya) bagimu, agar kaju memahaminya.

Ayat diatas menjelaskan bahwa tidak ada halangan bagi orang buta,
pincang dan sakit makan bersama keluarga mereka atau sahabat-sahabat

mereka. Asbabun nuzul-nya menjelaskan:

“Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Aisyah, dia
berkata, “Ketika itu, kaum muslimin yang hendak pergi berjihad
bersama Rasulullah saw. Menitipkan kunci rumah mereka kepada orang
yang buta, cacat, dan yang sedang sakit. Kemudian orang-orang yang
memegang kunci itu merasa tidak halal jika memakan apa yang ada di
rumah itu karena para pemilik rumah tidak ikhlas membolehkan

memakan apa yang ada di dalam rumah. Maka dari itu, turunlah ayat
HELY!

ini

Pada surah lain, disebutkan dalam Q.S. ‘Abasa (80),° datang
seseorang bernama Abdullah bin Ummi Maktum yang tak dapat melihat
hendak ingin belajar Islam pada Rasulullah saw. Namun, Sang Rasul,
dikatakan berwajah masam dan berpaling mengabaikan Abdullah ibn
Ummi. - Maktum — yang. ingin - belajar - Islam -padanya dan lebih

memprioritaskan perhatian pada pembesar- pembesar Quraisy. Kemudian

surah - ini-turun sebagai peringatan pada Rasulullah atas sikapnya

4 Kementerian Agama RI, Syaamil A-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata
(Bandung: creative media corp. PT Sygma Examedia Arkanleema, 2010), him. 358.

> Kementerian Agama RI, Syaamil A-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, him.
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terhadap Ummi Maktum. Ayat ini menjelaskan bahwa kaum difabel juga

berhak mendapatkan kesempatan untuk mempelajari Islam.®

Cerita tentang ‘Abd Allah Ibn Ummi Maktum yang mendapat
perlakuan spesial dari Rasulullah pun berlanjut. Hal ini ketika Rasulullah
SAW tiba di Madinah dan mengangkat ‘Abd Allah Ibn Ummi Maktum
dan Bilal bin Rabah menjadi muazin Rasulullah. Untuk memuliakan ‘Abd
Allah Ibn Ummi Maktum, beberapa kali Rasulullah mengangkatnya
menjadi  walikota Madinah, salah satunya ketika Rasulullah
meninggalkan kota Madinah untuk membebaskan kota Mekkah dari
kekuasaan kaum Quraisy. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim,

Ummi Maktum berkata kepada Rasulullah:

“Ya Rasulullah! Seandainya saya tidak buta, tentu saya pergi berperang.
“Kemudian ia memohon kepada Allah dengan hati penuh tunduk semoga
Allah menurunkan ayat- ayat yang menerangkan orang-orang yang
cacat (uzur) seperti dia, tetapi hati mereka ingin sekali berangkat
berperang. Dia senantiasa berdoa dengan kerendahan hati. Dia berkata,
“Wahai Allah! Turunkanlah wahyu mengenai orang-orang yang uzur
seperti. _aku!” _Tidak beberapa = lama . kemudian Allah SWT
memperkenankan doanya. Suatu hari ketika Rasulullah memerintahkan
untuk sholat berjamaah, Abdullah ibn Ummi Maktum datang kepada
Nabi dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai penuntun
yang akan.menuntunku ke masjid.” Sehingga dia meminta keringanan
untuk sholat di- rumah, diberi keringanan. Lalu ia pergi, Rasul
memanggilnya seraya berkata, “Apakah kamu mendengar azan?” Ya,
jawabnya. Nabi berkata, “Kalau begitu penuhilah (hadirilah sholat
berjama’ah)!” (HR. Muslim)-’

® Sri Handayani, “Difabel Dalam Alquran”, INKLUSI: Journal of Disability
Studies, 11, Juli-Desember 2016, him. 268.

" Hamzah dan M. Sholehudin Zaenal, “Qur’anic Technobraile: Menuju
Tunanetra Muslim Indonesia Bebas Buta Baca Alquran”, Jurnal Sosiotekhnologi, Il,
Agustus 2018, him. 318-319.



Yang penulis amati dari hadis tersebut adalah bagaimana
seharusnya seorang muslim memberikan kepercayaan kepada kaum
difabel seperti yang dilakukan Rasulullah, inilah kesetaraan yang
ditunjukkan sang Rasul. Dilain sisi, Rasulullah juga mengajarkan
umatnya agar menjadi muslim yang baik meskipun ia menyandang
kekurangan secara fisik karena penulis pikir begitulah hak seorang

muslim sebagaimana yang juga ditunjukkan oleh Rasulullah.

Kehadiran Rasulullah saw. dimuka bumi ini tak hanya membawa
Islam sebagai keyakinan, namun beliau juga datang untuk menyebarkan
dakwah, memperbaiki akhlak dan untuk merubah kemungkaran
membawa pesan kesetaraan, persamaan kedudukan antar manusia,
dengan perkecualian lain yaitu keimanan. Dalam menanggapi soal
umatnya yang “kekurangan” secara fisik, Rasullullah menekankan bahwa
disabilitas tidak mempengaruhi kesempurnaan mereka dimata Allah
selama mereka memiliki iman yang kokoh. Rasulullah juga mengajarkan
bahwa tak seperti kebanyakan orang, disabilitas bukanlah hukuman dari
Allah melainkan sebuah pengampunan atas dosa-dosa yang telah mereka

lakukan. Terdapat dalam riwayat Sahih al-Bukhari yang berbunyi

“Tiada seorang muslim tertusuk duri atau lebih dari itu, kecuali Allah
mencatat baginya kebaikan dan menghapus darinya dosa.” (HR. al-
Bukhari).®

Dari beberapa sumber utama Islam diatas yaitu al-Qur’an dan

8 Muhammad Zulfikar, “Nabi Muhammad Pembela Kaum Difabel” dalam
www.hidayatullah.com, diakses pada 28 April 2020.
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hadis telah mengemukakan perihal penting bagaimana selayaknya kita
melihat kaum difabel. Lantas bagaimanakah sesungguhnya hak-hak
difabel dan posisinya dalam lingkungan sosial menurut tinjauan hadis
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim? Hal tersebutlah yang ingin penulis
teliti.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana posisi difabel pada masa Rasulullah dalam lingkungan

sosial menurut tinjauan hadis Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim ?

2. Bagaimana hak-hak dan kewajiban difabel menurut tinjauan hadis

Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim?

C. Tujuan dan manfaat

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana posisi difabel pada massa Rasulullah
dalam lingkungan sosial menurut tinjauan hadis Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim

2. Untuk mengetahui bagaimana hak-hak dan kewajiban difabel
menurut tinjauan hadis Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.

D. Kegunaan penelitian

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu rujukan atau

refrensi atas pengetahuan mengenai difabel dalam tinjauan Sahih al-



Bukhari dan Sahih Muslim bagi kepenulisan yang lebih luas di masa
depan.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan lebih
lanjut dalam kesetaraan pada manusia yang diciptakan Allah swt
tanpa melihat kekurangan dan kelebihan pada diri manusia

3. Untuk memenuhi syarat akademis guna mendapatkan gelar Sarjana
Agama dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan suatu tinjauan yang menjelaskan dan
mengkaji data atau referensi berupa buku-buku, karya-karya, pemikiran-
pemikiran atau penelitian-penelitian terdahulu yang dianggap relevan
dengan penelitian ini. Dalam hal ini, penulis tidak menemukan literatur
khusus membahas difabel dalam tinjauan hadis Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim. Terkait dengan hak-hak difabel dalam masyarakat dan
bagaimana posisi difabel. Dalam lingkungan sosial menurut tinjauan
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.

Berikut Ini akan dipaparkan beberapa penelitian yang berkaitan
tentang difabel diantaranya adalah skripsi yang yang berjudul “Problem
Pembelajaran dan Upaya Pemberian Layanan Mahasiswa Difabel di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta oleh Yuni Setyawati”. Dalam penelitian
ini, Yuni mengungkapkan problematika yang dihadapi oleh mahasiswa

difabel di lingkup UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam menjalankan



aktivitas belajar-mengajar di kampus baik yang berkaitan dengan dirinya
sendiri, fasilitas kampus maupun dosen didalamnya.®

Adapun penulis temui dalam penelitian lain yang juga berupa
skripsi berjudul,”Upaya Pusat Studi Layanan Difabel dalam Membantu
Keberhasilan Belajar Mahasiswa Tunanetra di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta”, oleh Sumaryanto. la meneliti sejauh mana dan apa saja
yang telah dilakukan UIN Sunan Kalijaga dalam proses pengajaran
terhadap difabel.2

Sementara dalam skripsi lain dengan judul,”Difabilitas dalam Al-
Qur’an”, yang ditulis oleh Rofi’atul Khoiriyah membahas bagaimana al-
Qur’an menentang mitos di masyarakat yang mengatakan bahwa difabel
adalah produk gagal dan difabel sebagai hukuman atau kutukan karena
dosa-dosa yang telah dilakukannya. Dalam penelitian tersebut,
dijelaskan bahwa al-Qur’an memberikan perhatian penuh kepada difabel
yakni dengan tidak membedakan satu dengan yang lainnya.!

Adapun Eta Yuni Lestari, Slamet Sumarto, dan Noorochmat

Isdaryanto menulis dalam jurnal dengan judul, “Pemenuhan Hak Bagi

® Yuni Setyawati, Problem Pembelajaran dan Upaya Pemberian Layanan
Mahasiswa Difabel di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi Fakultas Adab UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

10 Sumaryanto, Upaya Pusat Studi Layanan Difabel dalam Membantu
Keberhasilan Belajar Mahasiswa Tunanetra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010

11 Rofi’atul Khoiriyah, Difabilitas Dalam Al-Qur’an, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Walisongo, Semarang, 2015.



Penyandang Disabilitas Di Kabupaten Semarang Melalui Implementasi
Convention On The Rights Of Persons with Disabillities (CPRD) Dalam
Bidang Pendidikan”. Penelitian tersebut menjelaskan pemenuhan hak
bagi disabilitas di kabupaten semarang, khususnya dalam pendidikan
dengan mengacu pada implementasi UUD CPRD. Hasilnya adalah
tersedia jenjang pendidikan dari Taman Kanak-kanak hingga Sekolah
Menengah Atas. Namun hambatan yang dijumpai dalam memenuhi hak
difabel adalah tidak adanya balai rehabilitas milik pemerintah, kurangnya
anggaran, kurangnya sumber daya manusia yang profesional dan
minimnya fasilitas di sekolah untuk penyandang disabilitas.*?

Selanjutnya tulisan yang berkaitan dengan pembahasan dalam
penulisan skripsi ini antara lain: skripsi dengan judul “ Penyandang
Disabilitas Dalam Pandangan al-Quran” yang ditulis oleh Inas Hayati
membahas bagaimana pandangan al-Quran terhadap penyandang
disabilitas yang pada kenyataannya kaum disabilitas dianggap tidak
berguna, dipandang sebelah mata, dan mendapat perlakuan diskriminasi
hingga kepada pengeksploitasian. Dalam penelitian: tersebut terdapat
banyak istilah yang menunjukkan kepada kaum disabilitas dalam al-
Quran vyaitu a’ma (‘umyun), akmah, summum, bukmun dan a’raj.
Terdapat 38 ayat yang tersebar dalam 26 surah dalam al-Quran dari

keseluruhan ayat hanya 4 ayat yang menjelaskana secara langsung sikap

12 Eta Yuni Lestari (dkk.), “Pemenuhan Hak Bagi Penyandang Disabilitas Di
Kabupaten Semarang Melalui Implementasi Convention On The Rights Of Persons With
Disabillities (CPRD) Dalam Bidang Pendidikan”, INTEGRALISTIK, XXVIII, Januari-
Juni 201
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terhadap kaum disabilitas yaitu al-Quran memandang kaum disabilitas
adalah sama dengan manusia normal pada umumnya, hendaknya untuk
bertindak sama, bersikap toleransi dan tidak bersikap diskriminasi.*®
Adapun jurnal yang ditulis oleh Sri Handayana dengan judul
“Difabel dalam al-Quran” penelitian di dalamnya menjelaskan
bahwasanya al-quran mengembangkan sikap positif terhadap kaum
difabel, memberikan akomodosi khusus sehingga dapat beribadah seperti
dengan manusia normal lainnya, contohnya dalam pelaksanaan sholat
dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan kaum difabel yang mana
dijelaskan dalam surat (Q.S. Al-Imron [3]191) selain itu al-Quran juga
memberikan keringan untuk kaum difabel tidak ikut dalam peperangan,
dan sebagai bentuk penghargaan Rasulullah SAW juga menganjurkan
mempercepat bacaan karena pertimbangan ma mum yang difabel.**
Jurnal “Pendidikan dan Keislaman Hak-Hak dan Kewajiban
Kaum Disabilitas” yang ditulis oleh Mohammad Yazid Mubarak, dalam
penelitiannya menjelaskan Islam sangat memperhatikan hak-hak dan
kewajiban bagi kaum difabel, yaitu hak untuk mendapatkan perlakuan

yang sama diantara sesama manusia, begitupun dengan kewajiaban

13 Inas Hayati, Penyandang Disabilitas Dalam Pandangan al-Quran, Skripsi
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniri Darussalam
Bandar Aceh, 2019. him. 111-112.

14 Sri Handayana, “Dfabel dalam Al-Quran”, Joernal of Disability Studies, Vol,3, No. 2,
him. 85.
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mereka yaitu menunaikan perintah agama. °

Jurnal “Eksistensi Kaum Difabel Dalam Perspektif al-Quran”
yang ditulis oleh Khairunnas Jamal, Nasrul Fatah, dan Wilaela, hasil dari
penelitian tersebut keberadaan kaum Penyandang difabel tidak dapat
dinafikan dan merupakan bagian dari kehidupan manusia, kesimpulannya
dari segi keberadaan kaum difabel mereka adalah sama baik dalam aspek
hukum maupun sosial. Meskipun memiliki kondisi khusus sebagai bentuk
perlindungan. *®

Dari beberapa karya ilmiah yang diulas di atas tentunya memiliki
peranan masing-masing dalam pembahasan, yang berguna untuk

melengkapi dan memberikan informasi dalam kajian ini.

. Karangka Teori

Dalam sebuah penelitian karangka teori sangat di perlukan untuk
membuktikan dan menunjukkan cara kerja yang digunakan dalam sebuah
penelitian ini. penelitian ini menggunakan teori Yusuf Qardhawi yaitu
ulama khalaf yang memiliki-jiwa modernis. Dalam memahami hadis
menurutnya, perlu pemahaman tekstual dan kontekstual.'’

Alasan penulis - memilih - metode pemahaman hadis Yusuf

15 Mohammad Yazid Mubarok, “Hak-Hak dan Kewajiban Kaum Disabilitas
Sebelum dan Sesudah Islam”. Islamic Akademika ”Jurnal Pendidikan dan Keislaman”,
Vol. No.3 hal.125.

16 Khairunnas Jamal (dkk), Eksistensi Kaum Difabel Dalam Perspektif al-Quran,
Dalam Jurnal Ushuluddin Universitas Islan Negeri Sultan Syarif Riau, Vol. 25 No. 2 Juli-
Desember 2017, hal. 228-229

17 Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah,
2004), him. 140.
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Qaradhawi, karena beliau lebih menekankan pada formulasi kaidah serta
respon balik kepada kaum orientalis, sehingga pemaknaan hadis
berdasarkan kitab-kitab syarah produk sejarah. Selain itu, Yusuf
Qaradhawi menjelaskan hadis yang terkait dengan masa sekarang secara
rinci dan aplikatif.'® Karena menurut penulis juga metode yang
ditawarkan beliau sangat relevan dan mudah dipahami dalam proses
memahami hadis-hadis.

Disamping itu, Yusuf Qaradhawi juga mengemukakan delapan
langkah dalam memahami hadis, sebagai berikut:
1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Quran.
2. Menghimpun hadis-hadis yang setema.
3. Kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis yang kontradiktif.
4. Memahami hadis sesuai latar belakang, situasi, kondisi serta

tujuannya.

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap.
6. Membedakan antara ungkapan hagigah dan majaz.
7. Membedakan- antara yang ghaib dan nyata.
8. Memastikan makna kata-kata dalam hadis.®

Kedelapan langkah di atas, tidak semua dapat diaplikasikan dalam

18 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad
al-Ghazali dan Yusuf Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), him. 7.

19 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad
al-Ghazali dan Yusuf Qaradhawi, him. 7.
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suatu hadis, melainkan harus mengikuti konteks hadis yang di bahas.
Dalam hal ini, penulis hanya mengambil atau menggunakan 5 langkah
dengan mengecualikan 3 langkah yaitu langkah ke-3, ke-6 dan ke-7,
yaitu:

langkah ke-3: tersebut tidak relevan dengan hadis yang dibahas dalam
penelitian ini,

langkah ke-6, ungkapan majaz tidak terdapat dalam hadis yang akan
diteliti sehingga tidak perlu untuk membandingkan antara ungkapan yang
hagigah dan majaz.

langkah yang ke-7 karena pembahasan hadis tidak memiliki hubungan

dengan pembahasan alam ghaib.

. Metode Penelitian

Dalam melakukan metode penelitian, tentunya ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan, langkah-langkah yang harus dilakukan, sebagai
berikut:

1. Fokuspenelitian
Dalam fokus penelitian ini menjelaskan bahwa hadis-hadis yang
dihimpun hanya dari' Sahih al-Bukhari dan Sahih al-Muslim saja.
2. Sumber Data
Dalam melakukan penelitian tentunya memerlukan data dari
berbagai literature. Berikut literatur sementara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Sumber primer

14



Sumber utama yang digunakan oleh penulis yakni kitab
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim untuk menelusuri redaksi
hadis tentang difabel sebagai rujukan utama dalam metode
pembacaan redaksi hadis yang akan diteliti.

b. Sumber sekunder

Data tambahan dari sumber sekunder yaitu berupa tulisan-
tulisan berupa skripsi, tesis, disertasi, artikel ,dan jurnal yang
membahas tentang difabel.

3. Teknik Pengolahan Data

Data akan diolah dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis
menurut Yusuf al-Qaradhawi sebagai upaya dalam memahami hadis,
serta mengetahui relevansinya dengan realitas sosial yang ada. Hal
tersebut dilakukan dengan harapan bahwa hadis Nabi yang lahir
beberapa tahun silam tetap relevan dan tetap memiliki maknanya.

Sementara itu, proses operasional yang akan penulis lakukan
yaitu, pertama, menetapkan objek material, dalam hal ini hadis-hadis
tentang difabel dengan membatasi hanya pada kitab-kitab hadis yang
termuat dalam Sahih =~ al-Bukhari dan Sahih  Muslim. Kedua,
menghimpun hadis dengan mencari hadis yang sesuai dan setema
melalui takhrij bi al-lafz. Ketiga. Setelah mengumpulkan hadis-hadis
yang berkaitan dengan tema kajian, kemudia melakukan pemahaman
hadis dengan menggunakan metode Yusuf Qardhawi.

4. Jenis penelitian

15



Jenis penelitian yang dilakukan penulis dalam penulisan ini
yakni kualitatif berdasarkan kajian kepustakaan (library research).
Dari berbagai kitab, buku, tesis, skripsi serta literatur lain yang
memiliki relevansi terhadap tema yang dikaji.

Jenis penelitian yang dilakukan penulis dalam penulisan ini yaitu
kulaitatif berdasarkan kajian kepustakan (library research). Yaitu
dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis serta mengetahui
relevansinya dengan realitas sosial yang ada. Jenis penelitian ini
bersifat kualitatif. Penulis mengumpulkan data- data yang berkaitan
dengan difabel, pengertian difabel, hadis-hadis difabel serta tulisan-
tulisan yang berkaitan dengan hadis yang membahas mengenai
difabel, akan tetapi penulis lebih fokus pada hadis yang membahas
pengertian difabel dan hak-hak terhadap difabel saja.

Proses operasional yang penulis lakukan vyaitu, Pertama,
menetapkan objek material, dalam hal ini hadis-hadis tentang daifabel
dengan membatasi hanya pada kitab-kitab hadis yang termuat dalam
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim saja. Kedua, menghimpun hadis
dengan mencari_hadis yang sesuai tema kajian melalui takhrij bi al-
lafz.

Ketiga, setelah mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan
dengan tema kajian, kemudian penulis akan melakukan kritik sanad
maupun matan hadis untuk mengetahui derajat hadis yang dikaji.

Keempat, melakukan pemahaman hadis dengan menggunakan metode
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yang ditawarkan Yusuf Qaradhawi. Dalam menggunakan metode
Yusuf Qaradhawi, ketika hadis yang diteliti dihubungkan dengan al-
Quran, penulis menjelaskan dengan menggunakan Kitab tafsir tertentu
yaitu tafsir ibnu katsir.

Selain dihubungkan dengan al-Quran, hadis tersebut juga
dipahami dengan merujuk hadis-hadis yang setema. Setelah itu penulis
memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis, agar diperoleh
makna yang sesuai dengan konteks sekarang, selanjutnya penulis
melihat latar belakang, situasi, serta kondisi ketika hadis tersebut

muncul.

H. Sistematika pembahasan

Agar tulisan ini dapat tersusun secara sistematis dalam penyajian,
maka peneliti akan merancang sistematika pembahasan yang tersusun
dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri dari sub bab yang diuraikan
sebagai berikut:

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang berisikan latar belakang
dan rumusan masalah atas problem yang terjadi, sebagai alasan yang
dilakukannya penelitian ini. Bab ini- memuat manfaat serta kegunaan
penelitian yang bertujuan untuk menunjang dan menambah sebuah
wawasan khususnya pada dunia akademik. Dalam bab ini juga terdapat,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab 11, berisi tentang pemaparan sebuah tinjaun umum yang berisi
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pengertian penyandang difabilitas, jenis-jenis dan karakteristik difabilitas,
pandangan Islam terhadap penyandang disabilitas, difabel dalam al-Quran

dan tinjauan umum teori Yusuf al-Qaradhawi.

Bab 111, berisi tentang redaksi hadis-hadis sahih mengenai difabel
yaitu hadis difabel dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim , Studi
Derajat al-Hadlis dan Status ke-Sahihan al-Hadis

Bab 1V, berisi tentang Analisa pemahaman hadis tentang difabel
dalah Sahih al-Bukhari dan Muslim, posisi dan hak difabel dalam Sahih
al-Bukhari dan Sahih Muslim menurut teori ma’anil hadis Yusuf al-
Qaradhawi.

Bab V bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan-kesimpulan dari
bab-bab yang dibahas sebelumnya, kesimpulan ini berisi tentang jawaban
terhadap masalah-masalah yang telah dirumuskan pada bab 1 dan juga

berisi tentang saran-saran, dan kata penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada permasalahan yang telah penulis rumuskan dan
mengacu pada data yang telah penulis kumpulkan beserta dengan analisa
yang telah penulis lakukan pada bab sebelumnya, maka penelitian ini
dapat penulis simpulkan sebagai berikut yakni:

1. Berdasarkan dalam hadis Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim yang
telah penulis kumpulkan bahwasanya Posisi Kaum difabel sangatlah
mulia pada Masa Rasulullah yaitu ‘Abdullah bin Ummi Maktum
menjadi muazin Rasulullah, sahabat yang pertama kali hijrah (as-
Sabiquna al-Muhajirin). Dan menjadi Walikota Madinah. Selain
menjadi muazin, Da’l pertama di Madinah, Rasulullah mengangkat
‘Abdullah bin Ibnu Maktum menjadi walikota Madinah ketika
Rasulullah meninggalkan kota sebanyak 13 Kkali jabatan tersebut
dipercayakan kepada ‘Abdullah bin Ibnu Maktum.

2. Adapun berdsarkan pandangan hadis Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim difabel memiliki hak dan kewajiban yang sama pada masyarkat
umumnya, hak mendapatkan perlakuan manusiawi dan layanan
fasilitas, terutama fasilitas beribadah, terlebih pada hukum Islam yang
memberi beberapa hak istimewa kepada kaum difabel, seperti perlakuan
lemah lembut, pertolongan yang dianjurkan ditunjukkan kepada kaum

disabilitas, dan surat ‘Abasa 1-5 menjadi bukti bahwa hukum Islam
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tidak membenarkan pencibiran dan pengabaian kepada kaum
disabilitas.

3. Kualitas seseorang di hadapan Allah tidak diukur dari kondisi fisiknya.
Dalam Islam sendiri, baik disebutkan dalam al-Qur’an maupun hadis,
seseorang tidak pernah dianggap tidak normal karena fisiknya, namun
seseorang akan dinilai kualitasnya karena bertakwa atau tidaknya orang
tersebut pada Allah SWT. Juga penyandang disabilitas, mereka tetap
punya hak yang sama seperti manusia pada umumnya karena pada

dasarnya Islam hadir untuk menjamin kesetaraan hak antar manusia.

B. Saran/ Implikasi penelitian

Stigma sosial yang negative terhadap kelompok disabilitas di
Indonesia pada umumnya berlandaskan ketidak-pahaman masyarakat
awam terhadap kedudukan disabilitas beserta hak dan kewajiban.
Sehingga, keberadaan kaum disabilitas dianggap sebagai sesuatu yang
tidak wajar dan tercela. Hal inilah yang menimbulkan ketimpangan
sosial antara masyarakat normal secara fisik- dengan mereka dengan
mereka para kaum disabilitas yang dianggap sebagai ketidak normalan
dalam pergaulan sosial.

Dengan adanya penelitian ini, besar harapan terhadap hasil dari
penelitian ini untuk dijadikan sebagai sumber referensi demi
mewujudkan kesadaran sosial terhadap kedudukan serta hak dan
kewajiban kaum disabilitas, agar dapat merubah paradigm sosial

terhadap keberadaan disabilitas.
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